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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Produktivitas Kerja 

2.1.1 Pengertian Produktivitas Kerja 

Edy Sutrisno (2019) mengemukakan bahwa Produktivitas Kerja merupakan sikap 

mental. Sikap mental yang selalu mencari perbaikan terhadap apa yang telah ada. 

Suatu keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan lebih baik hari ini 

dari pada hari kemarin dan hari esok lebih baik hari ini. 

Produktivitas pada dasarnya mencakup sikap mental yang selalu mempunyai 

pandangan bahwa kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari kemarin dan hari  

esok  lebih  baik  hari  ini.  Sikap  yang  demikian  akan  mendorong seseorang 

untuk tidak cepat merasa puas, akan tetapi harus mengembangkan diri dan 

meningkatkan kemampuan kerja dengan cara selalu mencari perbaikan-perbaikan 

dan peningkatan 

Natsir (2019) menyatakan bahwa produktivitas kerja dapat diartikan sebagai hasil 

kongkrit (produk) yang dihasilkan oleh individu atau kelompok,  selama  satuan  

waktu  tertentu  dalam  suatu  proses  kerja. Dalam hal ini, semakin tinggi produk 

yang dihasilkan dalam waktu yang semakin singkat dapat dikatakan bahwa 

tingkat produktivitasnya mempunyai nilai yang tinggi begitupun sebaliknya. 

Produktivitas dalam arti teknis mengacu pada derajat keefektifan dan efisiensi 

dalam penggunaan berbagai sumber daya, sedangkan dalam pengertian perilaku, 

produktivitas merupakan sikap mental yang senantiasa berusaha untuk terus 

berkembang. 
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2.1.2  Faktor yang mempengaruhi Produktivitas Kerja 

Menurut   Edy   Sutrisno(2019)   ada   beberapa   faktor   yang   dapat 

memengaruhi produktivitas kerja karyawan yaitu : 

1. Pelatihan 

Latihan kerja dimaksudkan untuk melengkapi karyawan dengan 

keterampilan  dan  cara-cara  yang  tepat  untuk  menggunakan  peralatan 

kerja. Untuk itu, latihan kerja diperlukan bukan saja sebagai pelengkap akan 

tetapi sekaligus untuk memberikan dasar-dasar pengetahuan. 

2. Mental dan Kemampuan Fisik Karyawan 

Keadaan mental dan fisik karyawan merupakan hal yang sangat penting 

untuk menjadi perhatian bagi organisasi, sebab keadaan fisik dan mental 

karyawan mempunyai hubungan yang sangat erat dengan produktivitas kerja 

karyawan. 

3. Hubungan antara atasan dan bawahan 

Hubungan antara atasan dan bawahan akan memengaruhi kegiatan yang 

dilakukan sehari-hari. Bagaimana pandangan atasan terhadap bawahan, 

sejauh mana bawahan diikutsertakan dalam penentuan tujuan. 

 2.1.3 Indikator Produktivitas Kerja 

Untuk  mengukur  produktivitas  kerja  diperlukan  suatu  indikator  menurut Edy 

Sutrisno(2019) sebagai berikut : 

1. Kemampuan 

Mempunyai   kemampuan   untuk   melaksanakan   tugas.   Kemampuan 

seorang karyawan sangat bergantung pada keterampilan yang dimiliki serta 
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profesionalisme mereka dalam bekerja. Ini memberikan daya untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang diembannya kepada mereka. 

2. Meningkatkan hasil kerja yang dicapai 

Berusaha meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan salah satu yang 

dapat dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang menikmati hasil 

pekerjaan tersebut. Jadi upaya untuk memanfaatkan produktivitas kerja bagi 

masing-masing yang terlibat dalam suatu pekerjaan. 

3. Semangat kerja 

Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari hari kemarin. Indikator ini dapat 

dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari 

kemudiandibandingkan dengan hari sebelumnya. 

4. Pengembangan diri 

Senantiasa mengembangkan diri untuk meningkatkan kemampuan kerja. 

Pengembangan  diri  dapat  dilakukan  dengan  melihat  tantangan  dan 

harapan dengan apa yang akan dihadapi. 

5. Mutu 

Selalu berusaha untuk meningkatkan mutu yang lebih baik dari yang telah 

lalu. Mutu merupakan hasil pekerjaan  yang dapat menunjukkan kualitas 

kerja seorang pegawai.  

6.  Efisiensi 

Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya 

yang digunakan.  
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2.2 Lingkungan Kerja  

2.2.1 Pengertian Lingkungan Kerja 

Handayani (2018) menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah kehidupan sosial, 

psikologi dan fisik dalam perusahaan yang berpengaruh  terhadap  pekerja  dalam  

melaksanakan  tugasnya. Kehidupan manusia tidak terlepas dari berbagai 

keadaan lingkungan sekitarnya, antara manusia dan lingkungan terdapat 

hubungan yang sangat erat. Dalam hal ini, manusia akan selalu berusaha untuk 

beradaptasi dengan berbagai keadaan lingkungan sekitarnya. 

Ultia (2018) menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada 

disekitar pekerja yang dapat mempengaruhi dalam berkerja  meliputi pengaturan 

penerangan, pengontrolan suara gaduh, pengaturan kebersihan tempat kerja dan 

pengaturan keamanan tempat kerja. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang 

ada di sekitar para pekerja dan dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan 

tugas yang dibebankan  

Wahyuningsih (2018) menyatakan bahwa lingkungan kerja secara fisik dalam 

arti semua keadaan yang terdapat disekitar tempat kerja, akan mempengaruhi 

karyawan baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Lingkungan kerja 

merupakan bagian dari komponen yang sangat penting didalam karyawan 

melakukan aktifitas bekerja. Menurut Panjaitan (2018) menyatakan bahwa 

lingkungan kerja adalah internal stakeholders merupakan kelompok atau individu 

yang tidak secara tegas menjadi bagian dari lingkungan organisasi karena 

sebenarnya internal stakeholders adalah anggota dari organisasi, dimana para 

manajer memiliki tanggung jawab atas kepentingan mereka. Lingkungan dalam 

perusahaan yang sedang beroperasi memiliki pengaruh yang cukup besar pada 

keberhasilan perusahaan. 
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2.2.2 Lingkungan Kerja Non Fisik 

Septianti (2016) menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik adalah semua 

keadaan yang terjadi  yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan 

dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan 

bawahan. 

Muhrawen (2017) menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik disebut juga 

lingkungan kerja psikis, yaitu keadaan di sekitar tempat kerja yang bersifat non 

fisik. Lingkungan kerja semacam ini tidak dapat ditangkap secara langsung 

dengan pancaindera manusia, namun dapat dirasakan keberadaannya. Jadi, 

lingkungan kerja non fisik merupakan lingkungan kerja yang hanya dapat 

dirasakan oleh perasaan. 

Indrawan (2018) menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik adalah cerminan 

dari suasana kerja yang terjadi pada suatu organisasi. Suasana kerja yang nyaman 

dan kondusif akan mampu membuat seseorang lebih berkonsentrasi dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya, semakin kondusif suasana kerja seseorang, makin 

besar pula peluangnya untuk mencari hal-hal baru yang dapat lebih meringankan. 

2.2.3 Indikator Lingkungan Kerja Non Fisik 

Septianti (2016) menyatakan bahwa indikator yang dapat mengukur lingkungan 

kerja non fisik adalah : 

1. Struktur tugas merupakan struktur tugas menunjuk pada bagaimana 

pembagian tugas dan wewenang itu dilaksanakan. 

2. Tanggung jawab kerja merupakan komitmen dan kewajiban pegawai untuk 

melaksanakan semua pekerjaan melalui kompetensi diri. 

3. perhatian dan dukungan pimpinan merupakan perhatian dan dukungan dari 

pimpinan diperlukan guna memelihara keberadaan pegawai. 
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4. Kerjasama antar kelompok merupakan usaha terkoordinasi antar individu dan 

kelompok dalam pencapaian tujuan. 

5. Kelancaran komunikasi merupakan penyampaian komunikasi yang baik 

sangat penting guna kelancaran komunikasi. 

2.3 Motivasi Kerja 

2.3.1 Pengertian Motivasi Kerja 

Hasibuan  (2015)  menyatakan  motivasi  adalah  suatu  keahlian  dalam 

mengarahkan  pegawai  dan  organisasi  agar  mau  bekerja  secara  berhasil, 

sehingga keinginan pegawai dan tujuan organisasi dapat tercapai sekaligus. 

Motivasi kerja adalah keinginan yang timbul dalam diri karyawan dapat berasal 

dari dalam dirinya sendiri maupun berasal dari luar dirinya, baik yang  berasal  

dari  lingkungan  kerjanya  maupun  dari  luar  lingkungan kerjanya. 

Risky Nur Adha (2019) mengemukakan secara teoritis motivasi terbentuk karena 

manusia memiliki kategori kebutuhan pokok seperti kebutuhan fisiologi, rasa 

aman, sosial, ego,dan perwujudan diri. Kebutuhan tersebut membentuk suatu  

hirarki dan masing-masing akan aktif jika kebutuhan yang lebih rendah telah 

terpenuhi. 

Menurut Suhardi (2017) Motivasi kerja merupakan dorongan yang tumbuh 

didalam diri seseorang, baik itu yang berasal dalam dirinya maupun diluar 

dirinya untuk melakukan sesuatu pekerjaan dengan semangat dan gairah yang  

tinggi dan menggunakan semua kemampuan dan skill yang dimilikinya yang 

bertujuan untuk mendapatkan hasil kerja sehingga mencapai kepuasan sesuai 

dengan keinginan. Perilaku manusia sebenarnya hanyalah cerminan yang paling 

sederhana motivasi dasar mereka. 
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2.3.2 Tujuan Motivasi Kerja 

Menurut Hasibuan (2015) menyatakan bahwa ada beberapa tujuan yang dapat di 

peroleh dari pemberian motivasi kerja karyawan, yaitu: 

1. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan. 

2. Meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 

3. Mempertahankan kestabilan kerja karyawan. 

4. Meningkatkan kedisiplinan kerja karyawan. 

5. Mengefektifkan pengadaan karyawan. 

6. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik. 

7. Meningkatkan loyalitas, kreativitas, dan partisipasi karyawan. 

8. Meningkatkan kesejahteraan karyawan. 

9. Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas tugasnya. 

10. Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku-buku.  

2.3.3 Indikator Motuvasi Kerja 

Indikator motivasi kerja menurut Hasibuan (2015) yaitu : 

1. Gaji (salary). 

Bagi pegawai, gaji merupakan faktor penting untuk memenuhi kebutuhan diri 

sendiri dan keluarganya. Gaji selain berfungsi memenuhi kebutuhan pokok 

bagi setiap pegawai juga dimaksudkan untuk menjadi daya dorong bagi 

pegawai agar dapat bekerja dengan penuh semangat. 

2. Supervisi. 

Supervisi yang efektif akan membantu peningkatan produktivitas pekerja 

melalui penyelenggaraan kerja yang baik, juga pemberian petunjuk- petunjuk 

yang nyata sesuai standar kerja, dan perlengkapan pembekalan yang memadai 

serta dukungan-dukungan lainnya. Tanggung jawab utama seorang supervisor 
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adalah mencapai hasil sebaik mungkin dengan mengkoordinasikan sistem 

kerja pada unit kerjanya secara efektif. 

3. Hubungan kerja. 

Untuk dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik, haruslah didukung oleh 

suasana kerja atau hubungan kerja yang harmonis yaitu terciptanya hubungan 

yang akrab, penuh kekeluargaan dan saling mendukung baik hubungan antara 

sesama pegawai atau antara pegawai dengan atasan. Manusia sebagai makhluk 

sosial akan selalu membutuhkan hubungan dengan orang lain, baik di tempat 

kerja maupun di luar lingkungan kerja. 

4. Pengakuan atau penghargaan (recognition). 

Setiap manusia mempunyai kebutuhan terhadap rasa ingin dihargai. 

Pengakuan terhadap prestasi merupakan alat motivasi yang cukup ampuh, 

bahkan   bisa   melebihi   kepuasan   yang   bersumber   dari   pemberian 

kompensasi. Seseorang yang memperoleh pengakuan atau penghargaan akan 

dapat meningkatkan semangat kerjanya. 

5. Keberhasilan (achievement). 

Setiap orang tentu menginginkan keberhasilan dalam setiap kegiatan/tugas 

yang dilaksanakan. Pencapaian prestasi atau keberhasilan (achievement) 

dalam melakukan suatu pekerjaan akan menggerakkan yang bersangkutan 

untuk melakukan tugas-tugas berikutnya. Dengan demikian prestasi yang 

dicapai  dalam  pekerjaan  akan  menimbulkan  sikap  positif,  yang  selalu 

ingin melakukan pekerjaan dengan penuh tantangan. Sesorang yang memiliki 

keinginan berprestasi sebagai suatu kebutuhan dapat mendorongnya untuk 

mencapai sasaran. Kebutuhan berprestasi biasanya dikaitkan dengan sikap 

positif dan keberanian mengambil resiko yang diperhitungkan untuk mencapai 

sasaran yang telah ditentukan. 
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2.4 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 penelitian terdahulu 

NO NAMA JUDUL HASIL 

1 Willy (2020) Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik 

dan Kompensasi Finansial Terhadap 

Produktivitas Kerja CV Sumber 

Mustika Bandar Lampung 

Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik 

dan Kompensasi Finansial Berpengaruh 

Terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan CV Sumber Mustika Bandar 

Lampung 

2 Alisani  (2017) Pengaruh Stres Kerja dan Motivasi 

Kerja terhadap Produksi Kerja Agen 

Pemasaran Bumiputera   

Variabel Stres Kerja dan Motivasi 

berpengaruh terhadap produksi kerja 

agen pemasaran Bumiputera 

3 Dian Septianti 

(2016) 

Pengaruh Penerapan Lingkungan 

Kerja Fisik Dan Non Fisik Terhadap 

Produktivitas Kerja Pegawai Kantor 

Camat Muara Payang KabupatenLahat 

Kesimpulan penelitian variabel 

lingkungan kerja fisik dan non 

fisik dapat mempengaruhi 

produktivitas kerja pegawai 

Kantor Camat Muara Payang 

Kabupaten Lahat 

4 Muchtar (2016) The Influence Of Motivation and Work 

Environment on the Performance Of 

Employees 

Motivation and Work Environment 

Variables have a significant effect on 

the Variable Y 

5 Teddy (2017) The Influence Of Work Environment 

and Motivation on Employee 

Performance in Wood Factory 

Work Environment and Motivation 

Variables have a Effect on the 

Variables Y 
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2.5 Kerangka Pemikiran 

 

                  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1. Lingkungan 

Kerja Non Fisik 

2.Motivasi 

Kerja 

3.Produktivitas 

Kerja 

 

1.Apakah Lingkungan Kerja Non Fisik 

Berpengaruh Terhadap Produktivitas 

Kerja CV Surya Ban di Bandar Lampung? 

2. Apakah Motivasi Kerja Berpengaruh 

Terhadap Produktivitas Kerja  CV Surya 

Ban di Bandar Lampung? 

3. Apakah Lingkungan Kerja Non Fisik 

dan Motivasi Kerja  secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja 

CV Surya Ban di Bandar Lampung? 

 

1.Analisis linear Berganda 

2.Uji t & Uji F 

1. Lingkungan Kerja Non Fisik diduga 

berpengaruh  signifikan terhadap 

Produktivitas Kerja CV Surya Ban 

Bandar Lampung 

2. Motivasi Kerja diduga berpengaruh 

signifikan terhadap Produktivitas Kerja 

CV Surya Ban Bandar Lampung 

3. Lingkungan Kerja Non Fisik dan 

Motivasi Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap Produktivitas Kerja CV Surya 

Ban Bandar Lampung 

 

 

1. Produktivitas  

Target yang ditentukan 

perusahaan tidak tercapai 

dan hasil Produksi 

Vulkanisir banyak yang 

tidak sesuai dengan 

standar yang ditentukan 

perusahaan. 

2. Lingkungan Kerja Non 

Fisik 

Kurangnya kerjasama 

antar karyawan bagian 

Produksi, tidak terjalin 

komunikasi yang baik 

antara sesama rekan kerja 

3. Motivasi Kerja  

Karyawan mengeluhkan 

gaji yang sering terlambat 

diberikan oleh perusahaan  



22 
 

 

2.6 Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu persyaratan mengenai konsep-konsep yang dapat di nilai benar 

atau salah untuk diajukan secara empiris Sugiyono (2017). Jadi hipotesis merupakan 

suatu rumusan yang menyatakan adanya hubungan tertentu dalam artian dapat diganti 

dengan hipotesis yang lebih tepat atau lebih benar berdasarkan pengujian. Lingkungan 

Kerja Non  Fisik dan Motivasi Kerja mempengaruhi Produktivitas Kerja. Maka penulis 

mengajukan hipotesis sebagai berikut : 

2.6.1 Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Produktivitas Kerja CV 

Surya Ban Bandar Lampung. 

Lingkungan kerja non fisik dapat mempengaruhi semangat kerja karyawan 

sehingga berdampak pada kelancaran pelaksanaan tugas tugas yang dibebankan 

kepada karyawan. Oleh karena itu, perusahaan harus mampu menciptakan 

lingkungan kerja non fisik yang menyenangkan bagi karyawan. Lingkungan 

kerja non fisik yang menyenangkan akan berdampak pada produktivitas kerja 

yang lebih baik sebaliknya apabila lingkungan kerja non fisik tidak baik akan 

berdampak penurunan produktivitas kerja karyawan. Septianti (2016) 

menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi 

yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun 

hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Septianti (2016) menunjukkan bahwa variabel 

lingkungan kerja non fisik berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan 

artinya jika lingkungan kerja non fisik meningkat maka produktivitas kerja 

karyawan juga akan meningkat. Adanya lingkungan kerja non fisik yang 

menyenangkan akan menimbulkan semangat kerja yang tinggi bagi karyawan 

dan dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan, sehingga peneliti 

mengajukan hipotesis yaitu : 
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H1 : Lingkungan Kerja Non Fisik Diduga Berpengaruh Signifikan 

Terhadap Produktivitas Kerja CV Surya Ban Bandar Lampung. 

2.6.2 Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja CV Surya Ban 

Bandar Lampung. 

Motivasi Kerja dapat berpengaruh pada produksi yang dilakukan perusahaan dan 

dapat berdampak bagi produktivitas perusahaan. Perusahaan harus mampu 

menciptakan Motivasi Kerja yang baik di dalam perusahaan agar karyawan dapat 

lebih bersemangat dalam produksi yang akan berdampak baik pada Produktivitas 

karyawan. 

Hasibuan  (2015)  menyatakan  Motivasi  adalah  suatu  keahlian  dalam 

mengarahkan  pegawai  dan  organisasi  agar  mau  bekerja  secara  berhasil, 

sehingga keinginan pegawai dan tujuan organisasi dapat tercapai sekaligus. 

Motivasi kerja adalah keinginan yang timbul dalam diri karyawan dapat berasal 

dari dalam dirinya sendiri maupun berasal dari luar dirinya, baik yang  berasal  

dari  lingkungan  kerjanya  maupun  dari  luar  lingkungan kerjanya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Alisani(2017) menunjukan bahwa Motivasi kerja 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja sebuah perusahaan, yang artinya jika 

motivasi kerja di perusahaan baik maka produktivitas kerja akan meningkat. 

H2 : Motivasi Kerja Diduga Berpengaruh Signifikan Terhadap 

Produktivitas Kerja CV Surya Ban Bandar Lampung. 
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2.6.3 Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Dan Motivasi Kerja Terhadap 

Produktivitas Kerja CV Surya Ban Bandar Lampung. 

Septianti (2016) menyatakan bahwa Lingkungan Kerja Non Fisik adalah semua 

keadaan yang terjadi  yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan 

dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan 

dengan bawahan. 

Hasibuan  (2015) menyatakan  Motivasi  adalah  suatu  keahlian  dalam 

mengarahkan  pegawai  dan  organisasi  agar  mau  bekerja  secara  berhasil, 

sehingga keinginan pegawai dan tujuan organisasi dapat tercapai sekaligus. 

Motivasi kerja adalah keinginan yang timbul dalam diri karyawan dapat berasal 

dari dalam dirinya sendiri maupun berasal dari luar dirinya, baik yang  berasal  

dari  lingkungan  kerjanya  maupun  dari  luar  lingkungan kerjanya. 

Adanya lingkungan kerja non fisik yang menyenangkan akan menimbulkan 

semangat kerja yang tinggi bagi karyawan dan dapat meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan serta jika motivasi kerja yang diberikan kepada 

karyawan ditingkatkan maka akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan 

juga akan meningkat. Memberikan motivasi kerja yang diharapkan karyawan 

dapat mengoptimalkan produktivitas kerja karyawan, sehingga peneliti 

mengajukan hipotesis yaitu : 

H3 : Lingkungan Kerja Non Fisik dan Motivasi Kerja Diduga 

Berpengaruh Signifikan Terhadap Produktivitas Kerja CV Surya Ban 

Bandar Lampung.  

  


